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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatariiBelakang 

Padai umumnyai manusiai merupakani makhluki sosiali yang ikodratnya 

hidupi diarenai publik. Sengajai atau tidaki untuk imenyikapi ipersoalan-

persoalani hidupnya, iorang-orangi secara ikonsisten imembutuhkan satu 

samai lain. Kiprahi sebagaii makhluk isosial bahwai merekai saling 

membutuhkani satu isama lain dii berbagaii bagiani kehidupani untuk 

mengatasii masalahi mereka. Individui juga ikelompok idalam ilapangan 

ekonomii atau iusaha idisatu isisi diberii kebebasani untuki mencarii atau 

menerimai keuntungani sebesar-besarnya. i Namuni disisii lain, terikati 

dengani imani dan ietika sebagaii akibatnyai manusiai tidak ibebas 

menginvestasikani modalnya. i 

Islami memberikani pedomani hidupi kepadai manusiai secara 

menyeluruhi dalami bidangi aqidah, akhlaki dan imuamalah. Ajarani Islami 

merupakani suatui ajarani yang ikomperhensif.
2
 Sikapi rasionali Islam 

mendorongi setiapi pelakui ekonomii untuk mencarii kelengkapani informasi 

agari dapat meraihi falah. Informasii pada dasarnyai berasal idari duai 

sumber, yaitu faktai empirisi (ayat karuniyah) iserta pemberitahuani langsung 

dari penciptai alami semesta inii (ayat qauliyah). iSumber informasii dari 

                                                 
2
 Muhammad Syfi‟i Antonio, Bank Syariah Dan Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang Dan 

Ancaman,(Yogyakarta: Ekonesia, 2002), 12 



2 

 

 

 

faktai empirisi harus dicarii sendirii oleh manusiai melalui ipengamatan, 

pengalamani masalalui dan imasa kini, sertai perkirani manusiai terhadap 

masai depan. Syari’ahi Islami berfungsii sebagai Salahi satu iinformasi, 

sebabi ia merupakani sumberi informasi-informasii yang ilangsung idiberikan 

olehi Tuhani yaitu imelalui iAl-quran dan iSunah. 

Manusiai sebagaii subjeki hukumi tidaki mungkini hidupi di alami ini 

sendirii saja tanpai berhubungani sama sekalii dengan manusiai lainnya. 

Eksistensii manusiai sebagai makhluki sosial merupakani fitrahi yang isudah 

ditetapkani hlllA Swt. Bagii mereka, suatui hal yang palingi mendasari dalam 

memenuhii kebutuhani seorang manusiai adalah adanyai interaksi isosial 

dengani manusiai lain. Dalam kaitani dengan iini, Islami datang idengan 

dasar-dasari dan iprinsip-prinsipi yang mengaturi secara baiki persoalan-

persoalani muamalahi yang akani dilaluii oleh setiapi manusiai dalam 

kehidupani sosial imereka. Dalami sebuahi kehidupani manusiai 

membutuhkani kecukupani materii dalam hidupnyai agar memperolehi 

kehidupani yang isejahtera, makai dari iitu manusiai dituntuti untuk ibekerja. 

Padai sebuah ipekerjaan adai dua kemampuani yang dapati diandalkani dalam 

dirii manusiai tersebut, yaitu kemampuani mengandalkani otak untuki 

berfikiri dan jugai kemampuani mengandalkani fisik. Bahkani tidak menutupi 

kemungkinani juga mengandalkani kemampuani keduanya. i  

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan yang sangat banyak dan beragam 

tidak memungkinkan manusia untuk dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, 
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untuk itu ia membutuhkan manusia lain untuk saling berbagi kemanfaatan 

serta tolong menolong dan kerjasama di segala urusan maupun keadaan. Salah 

satu bentuk pemenuhan kebutuahan yaitu dengan melakukan pekerjaan dan 

akan diberi imbalan atau upah. Dalami Islam, upahi dikenali dengan iujrah. 

Upahi itu isendiri merupakani salah satui bentuki pemberiani yang terdapati 

dalami suatui akadi kerjasamai antara seseorangi dengan iorang ilainya, yang 

termasuki dalam kategorii akad yangi dikenali dengan iistilah iAlijarah. Oleh 

karenai itu untuki melakukani akad tersebuti harus memenuhii rukun dan 

syarati dalam akad Islam.
3
 

Dalam islam sendiri disebutkan untuk saling bekerja sama dalam 

memenuhi kebutuhannya dengan melakukan kerja sama tersebut. Berbagai 

akad kerja sama dalam islam sukup banyak yang boleh dilakukan oleh 

masyarakat. Salah satunya akad kerja sama tersebut yaitu syirkah yang mana 

ketentuan dalam syirkah yaitu salah satu pihak sebagai pemodal selainya 

sebagai pelaksana. Saat ini tanpa kita sadari sudah banyak terjadi dalam 

masyarakat sekitar kita telah melakukan akad syirkah, biasanya akad syirkah 

ini dilatar belakangi salah satu pihak mempunyai kelebihan harta dan satunya 

mempunyai kelebihan keterampilan yang keduanya mempunyai keinginan 

untuk membangun atau mengembangkan usahanya. Syirkah merupakan akad 

kerja sama oleh dua orang atau lebih dalam suatu usaha guna mendapatkan 
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keuntungan. Dalam pengertian lain syirkah adalah berserikat harta dengan 

perjanjian yang telah disepakati oleh kedua orang atau lebih yang berserikat 

kerugian maupun keuntungan kan di tanggung bersama.
4
 

Dalam islam telah mengakui keabsahan dalam pengabungan harta dan 

tenaga atau bentuk perkongsian sehingga usaha dapat berjalan dengan lancar. 

Dalam firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 1 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendaki-Nya.(QS. AL-Maida:1) 

Sebagai makhaluk sosial manusia dalam memenuhi kebutuhan diperlukan 

kerja sama satu pihak kepihak lain. Guna memenuhi kebutuhan dan 

pengembangan guna memenuhi keperluan lainya. Dalam sesungguhnya di 

masyarakat telah dijumpai masyarakat yang memiliki cukup banyak modal 

dan masyarakat lainya memiliki keahlian sehingga meraka akan membangun 

kerja sama atau berserikat guna memenuhi keinginan masing-masing pihak. 
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Sepertihalnya pemilik bengkel SS05 Mojoroto Kota kediri pemilik bengkel 

terebut memerlukan tenaga mekanik guna mengembangkan usaha  

bengkelnya. Mekanik dibengkel tersebut tidak dibayar oleh pemilik bengkel. 

Akan tetapi mereka bekerja sendiri yang akan mendapatkan upah jasa service 

dari pelanggan secara langsung. Jika mereka mampu banyak mengerjakan 

motor yang di service di bengkel SS05 Mojoroto maka pendapatan atau upah 

yang mereka dapatkan juga semakin banyak.  

Perjanjian kepada pekerja atas jasanya dalami jasa, dalami bahasa Al-

Qur’ani disebut dengani ijarah.
5
 Konsepi upah dalami hukum Islami muncul 

dalami kontrak iijarah, yaitu kepemilikani jasa darii seorang ajri (orang yang 

dikontraki tenaganya) oleh musta’jiri (orang yang mengontraki tenaganya). 

Ujrahi juga dijelaskani dalam Fikihi Ijarah, menuruti Imam Hanafii ialah 

transaksii terhadap suatui manfaat dengani suatu imbalan/fee/penukari 

manfaat. Dalami jumlah ibesarnya iupah juga selalui memicui masalahi antara 

satu  pihaki dengan pihaki orang yang idipekerjakan.  

Dalam ijarah ketetapani yangi harusi adai dan menjadii suatu kewajibani 

untuk idibayarkan ioleh pengusahai kepadai karyawannya, idari upahi 

tersebuti diharapkani mampui memberikani motivasii kepadai karyawan 

untuk imeningkatkan ikinerjanya sehinggai dapat memajukani usahanya. i Hal 

utamai yang menjadii dasar penerapani kebijakani pengupahani adalah 
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pemilik usahai tidak ingini gagal dalam menjalankani usahanya. Setiapi 

pekerja tentui memilikii hak imbalani yang pantasi atas pekerjaani yang 

merekai lakukan. Salahi satu haki yang patuti merekai terima adalahi gaji atau 

upahi sesuai dengani ketentuan. Upahi dapat dinyatakani dalam bentuki uang 

sebagaii imbalan dari ipengusaha atau pemberii kerja. Upahi yang dibayarkani 

merupakani upah ikeseluruhan, dari awali pekerjaani sampai dengani selesai 

sehinggai kemungkinani besar tidak ada tambahani upah di luari dari yang 

itelah idisepakati.
6
 

Saat ini transaksi upah sangat penting sehingga menjadi perhatian kusus 

bagi masyarakat. Dengan upah yang diberikan pekerja mau melaksanakan 

pekerjaan yang telah berikan, dengan jumlah upah yang diberikan sehingga 

pekerja semangat. Begitu juga pada mekanik dibengkel SS05 Mojoroto. 

Bengkel SS05 Mojoroto melayani pembelian sparepart atau suku cadang 

onderdil motor dengan berbagai merek. Saat ini bengkel SS05 memiliki lima 

mekanik satu mekanik spesialis kelistrikan dan empat lainya service umum. 

Pada umumnya satu mekanik dalam satu hari, mekanik yang profesional 

mamampu mengerjakan empat sampai tuju motor hal ini dipengaruhi oleh 

kerusakan atau keluahan oleh pelanggan. Dari hal tersebut timbul masalah 

terkait pengupahan. Dari mekanik yang merasa pendapatan pada hari tersebut 

merasa kurang atau hanya mampu mendapatkan upah kurang banyak mereka 

                                                 
6
 Dina Lathifa, “Sistem upah di Indonesia terbagi ke beberapa jenis, mulai dari sistem upah 

berdasarkan satuan waktu, satuan hasil, dan borongan”, https://www.online-pajak.com/seputar-

pph21/sistem-upah, diakses pada 20/08/2023 



7 

 

 

 

akan menaikan upah kepada pelanggan yang datang. Misalnya pergantian 

kampas rem, yang biasanya upah yang mereka dapatkan dua belas ribu, maka 

mereka akan mengenakan upah pada konsumen lebih mahal menjadi enam 

belas ribu.  

Secarai teknis, dalami usahai perbengkelani dilakukani beberapa 

proseduri dalam imenangani iipermasalahan ikonsumen. Sepertii dalam 

perbaikani sepeda motori dilakukani melaluii beberapai tahapan. iPertama, 

tahapi pengecekan Padai tahap inii sepedai motori pelanggan yang datang, 

pengecekani oleh jasai yang bekerjai dibengkeli yang ibersangkutan. 

Pengecekani tersebuti dilakukani untuk mengetahuii kerusakani apa yang 

dialamii oleh sepedai motor itersebut. Setelahi ditemukani jenis 

ikerusakannya. Tahapi selanjutnyai yang keduai adalah iperbaikan. Namun 

jikai ditemukan jenisi kerusakani yang tidaki dapat idiperbaiki, makai tahap 

selanjutnyai yaitu tahapi yang ketigai adalah tahapi pergantiani komponen 

yang rusaki tersebut dengani komponeni yang baru. Dani tentunya idengan 

hargai menggantikani komponeni tersebut yang lebihi mahal idari hargai 

hanya sebatasi perbaikan. i 

Dalam penentuan upahi berkaitani dengani morali olehi sebabi itu 

seorangi pekerjai harusi memiliki ietika kerja iyang sesuai dengani Islam, 

ietika kerja idalam iIslam menekankani pada iaspek bekerja idengan baik 

ididasari idengan iiman idan itakwa, sikap ibaik, ijujur dan iamanah. iKonsep 

iupah idalam ietika ikerja iIslam merupakani suatui imbalani yangi diberikani 
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oleh seseorangi atas isuatu ihasil kerjai yangi telahi dilakukan, i untuki 

menghasilkani karyai atau produki yang iberkualitas. Dalami hal ini upahi 

yang telah idiberikan harusi sesuai idengan tanggungi jawabi yang telahi 

diberikan. Adapuni ciri etikai kerja iadalah irahmat, kerjai adalah iamanah, 

kerjai adalah ipanggilan, kerjai adalah iaktualisasi, kerjai adalah iibadah, 

kerjai adalah iseni, kerjai adalah kehormatan, i kerja iadalah ipelayanan.
7
 

iDalam pengertian sehari-hari gaji merupakan balas atau pembayaran kepada 

pekerja atau karyawan yang bergerak dalam bidang profesional misalnya 

dalam bidang pemerintahan, guru dsb, kalau upah merupakan pembayaran  

kepada seseorang pekerja dalam bidang kasar atau berpindah-pindahi 

misalnya  ipertanian, tukangi batu maupun buruhiikasar.
8
 Disebutkan dalami 

Al-Qurani surahi Qashas ayati26: 

 

Artinya: “dan salah seorang dari dua (perempuan) itu berkata: wahai 

ayahku! Janganlah dia sebagai pekerja (padai kita), sesungguhnya orang 

yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat dan dapat dipercaya”
9
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Berdasarkan ayat diatas menjadi dasar hukum diperbolehkannya upah 

sebagai pekerja, kemudian pekerja tersebut di beri upah oleh pemilik usaha, 

diperbolehkan upah bukan pada zaman nabi Muhammad SAW saja. 

Melainkan juga pada nabi musa. Orang yang dijadikan pekerja merupakan 

orang yang mahir dalam bidang tersebut. 

Berdasrkan hasil uraian diatasi penulisi ingini melakukani penelitiani 

lebihi lanjuti berkaitan dengani perjanjian pemilik bengkel dengan mekanik. 

Pada jasa service motor di bengkel motor SS05. Dimana pemberian upah 

mekanik dari pelangan olehi karenai itu penelitii mengambili juduli 

penelitiani sebagai berikut ”Perjanjian Antara Mekanik  Dengan  Pemilik 

Bengkel SS05 Mojoroto Di Tinjau Dari Hukum Ekonomi Syari’ah” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaiman Praktik perjanjian antara mekanik  dengan  pemilik bengkel 

SS05 Mojoroto?  

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap perjanjian antara 

mekanik  dengan  pemilik bengkel SS05 Mojoroto? 

C. TujuaniPenelitian 

1. Untuk mengetahui praktik perjanjian mekanik  dengan  pemilik bengkel 

SS05 Mojoroto  

2. Untuk mengetahui tinjaun hukum ekonomi syari’ah terhadap perjanjian 

Antara Mekanik  Dengan  Pemilik Bengkel SS05 Mojoroto 
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D. ManfaatiPenelitian 

Adapaun tujuani darii penelitiani yangi akani dibuati oleh penulisi 

berdasarkani permasalahani yang telahi dirumuskani  sebagaii berikut: 

1. Manfaati secara teoritisi 

Manfaati secara teoritisi dalami penelitiani ini diharapkan 

memberikani wawasani keilmuani fiqih muamalah sehingga dapat 

memberikan pemahaman dalam mengambil langkah untuk menetapkan 

suatu keputusan dalam pengupahan. 

2. Manfaat secara praktis 

Penelitian inii diharapkani dapati memberikani pengetahuani tentang 

pengembangani ekonomi islami kususnya bidangi pengupahan, dan 

menetapkan hukum yang telah ada sehingga dapat memberikan pedoman. 

Sehinggai dapati memberikani solusii jawaban atasi masalah yangi ada. 

E. Telaah Pustaka 

1. Cuti Mirnai dengani juduli “Sistemi Pengupahani Dalami Ijarahi (Studii 

Kasus Terhadapi Upahi Pekerjai Traktori Pemotongi Padi Padai Usaha 

Pelayanani Jasa Alsintani Sejahterai Pulo  Panjoe Kec. iGlumpang Kab. 

Pidie)” yang membahas pembagian upah pekerja antara dari pihak Alsinta 

dengan para pekerja pada prakteknya dilakukan pemotongani padii 

selesaii ageni telah mengambili uangi darii yang punya sawahi atau 

penyewa sawah. Upahi yang semestinya isesuai idengan ipekerjaan iyang 

telah lakukan, sebagai ijerih payahi yang iharus idiberikan untuk para 
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ipekerja. Pembrian upah yang agen terima nilainya lebih banyak dari pada  

yang diterima pekerja sendiri. Padahal yang seharuanya besaran nilai 

iupah iyang idiberikan isesuai idengan apai yangi merekai kerjakani atau 

perjanjian. 

Dalam penelitian tersebut mengunakan metode kualitatif deskriptif. 

Adapun proses pecarian data melalui wawancara  secara langsug kepada 

pihak terkait yang dipandang cakap memberikan pernyatan. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan. Pemotongan upah atau gaji 

pada usaha layanan jasa Alsinta bedasarkan kondisi yang ada dilapangan. 

Berdasarkan skil atau kemampuan pekerja, hal tersebut pengupahan usaha 

layanan jasa Alsinta belum sesuai dengan hukum islam. Sebab dalam 

perjanjian, para pekerja akan digaji sesuai dengan kontrak atau perjanjian. 

Adapuni yangi menjadii pembeda dalami penelitiani ini dan yang ipeneliti 

akan lakukan yaitu yang penelitian saat ini lakukan tidak adanya kontrak 

atau perjanjian upah akan diberikan sesuai dengan apa yang mekanik 

lakukan. Adapun yang menjadi persamaan yaitu sama-sama mengkaji 

tentang pengupahan selain itu yang menjadi persamaan memakai kajian 

hukum islam.
10

 

2. Diani Intani Khunnisai dengan ijudul “Tinjauani Hukumi Islami Tentang 

Akadi Upahi Dalami Usaha iSalon” dalam penelitian tersebut membahas 
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tentang penetapan upah sesuai dengan perhitungani keduai belahi pihak 

yang berakad, tidaki padai kebutuhani hidup, idan pembayaran idilakukan 

setelahi pekerjaan sudah selesai. Sehingga pemilik salon dan pelanggan 

setuju dengan  ketentuan tersebut. Akan tetapi sesuai dengan perjalanan 

waktu adanya pelanggaran perjanjian yang berdampak merugikan pekerja. 

Dalam penelitian tersebut mengunaka metode kualitatif atau penelitian 

lapangan (field research) dengan studi kasus pada  salon mawar Antasari. 

Adapuni sumberi data dalami penelitiani ini langsungi pemiliki serta 

pekerja disalon terseut sebagai sumber dara primer. Adapun sumber data 

skunder burupa buku, catatan yang berhuungan dengan judul penelitian. 

Adapun dalam penelitian tersebut di dapatkan hasil bahwa 

pekerjai berhaki mendapatkani pembayarani upahi secarai penuh, 

tidaki boleh dikurangii dari jumlahi yang idijanjikan. Seiringi dengan 

iberjalannya waktui pemiliki salon mengubahi perjanjiani tersebuti 

dengan imengambil keputusani secara isepihak yangi merugikani para 

ipekerja isehingga terjadilahi penurunani upah. i Perbedaan dalam 

penelitian ini pengupahan sudah ditentukan pada akad perjanjian, selain 

itu perbedaan juga terletak pada obyek penelitian. Adapun persamaan 

penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang upah selain itu persamaan 

juga terdapat pada teori yang digunakan yaitu ijarah.
11
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